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RINGKASAN

Indonesia harus menerapkan konsep pendidikan yang mengacu pada berbaga bidang.
Diterapannya varias program dapat membuat perkembangan siswa menjadi lebih baik.
Setiap siswa dituntut untuk berkembang dengan memecahkan keragaman masalah dari
berbagal bidang untuk memenuhi pembelgaran yang berkelanjutan dan berpartisipas
secara efektif dalam bermasyarakat.Salah satu permasalahan yang sering dihadapi siswa
adalah kurangnya pemahaman terhadap minat dan bakatnya akan menimbulkan
kebingungan dalam menentukan pilihan studi dan rencana karir di masa depan. Pemilihan
karir adalah sebuah ekspresi kepribadian ke dalam dunia kerja yang diikuti dengan
identifikasi stereotip pekerjaan tertentu. Eksplorasi terhadap isu dan materi yang menarik
dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk banyak berlatih kecerdasan dengan
aktivitas yang dapat mempengaruhi dalam belgar dan membangun pengetahuan. Delapan
kecerdasan menurut dr. Howard Gardner adalah ahli linguistik, logika, matematika, visual
spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengembangkan sistem yang menghasilkan informasi dan rekomendasi
profesional yang sesuai dengan kecerdasan magemuk calon siswva SMA dengan
menggunakan kombinas teorema Bayes dan Weight Product (WP) metode. Nilai
preferensi pengguna dihitung menggunakan metode Teorema Bayes untuk menghasilkan
setigp nila kecerdasan magemuk yang menjadi kriteria. Perhitungan metode WP untuk
menemukan profesi yang cocok dengan pengguna preferensi. Bobot setiap kriteria yang
dibutuhkan dalam metode WP dihitung dengan Rank Order Centroid metode. Perhitungan
WP akan menghasilkan rangking 3 profesi sesua masukan dari pengguna. Dari hasil
pengujian sistem yang dibandingkan dengan hasil dari ahli diperoleh akurasi sebesar
67,33%. Berdasarkan nilai akurasinya maka dapat dikatakan tingkat akurasi sistem cukup
baik.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sistem pendidikan abad 21, para siswa didorong untuk memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah, dilatih untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi yang
didapat serta dapat bekerja dalam tim untuk kolaborasi secara produktif dengan siswa lain
(1). Pendidik dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran untukmembiasakan
siswa mau berpikir kritis, inovatif bahkan kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan
(2). Tujuan Pendidikan Indonesia adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Untuk tercapainya
tujuan tersebut, pemerintah Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 yang berlandaskan
pada kompetensi pengetahuan, perilaku, dan kemampuan secara terpadu untuk
menciptakan generasi produktif, kreatif, dan mahasiswa inovatif yang mampu bersaing di
era globalisasi (3). Berbagai metode dan strategi pembelgaran harus terus ditingkatkan
untuk memenuhi tuntutan global. Indonesia harus menerapkan konsep pendidikan yang
mengacu pada berbagai bidang. Diterapkannya varias program dapat membuat
perkembangan siswa menjadi lebih baik (4). Setiap siswa dituntut untuk berkembang
dengan memecahkan keragaman masalah dari berbaga bidang untuk memenuhi
pembelgaran yang berkelanjutan dan berpartisipasi secara efektif dalam bermasyarakat.
Eksplorasi terhadap isu dan materi yang menarik dapat memberi kesempatan kepada para
siswa untuk banyak berlatih kecerdasan dengan aktivitas yang dapat mempengaruhi dalam
belgjar dan membangun pengetahuan (5).

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh para siswa adalah kurangnya
pengetahuan tentang minat dan bakat yang dimiliki. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan
untuk menentukan pilihan rencana studi dan karier di masa mendatang (6) Kemampuan
intelektual atau kecerdasan emosionalnya sebagian besar belum pernah diuji, hanya sedikit
yang sudah diuji perencanaan dan konseling karir (7). Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan karir meliputi IPK, jenis kelamin,pekerjaan dan penghasilan orang
tua, tes kecerdasan, dan tes bakat. Jika tidak ada dukungan bagi siswa untuk mengena diri
dalam dalam persiapan karir, maka kemungkinan besar akan berkarir yang tidak sesuai
dengan bakat atau minat yang dimilliki. Akibatnya tentu sgja para siswa ini tidak
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menyukal bidang yang dipilihnya dan selalu merasa telah salah dalam memilih pendidikan
yang dijalani (8). Pada dasarnya, pemilihan karier merupakan ekspresi atau perluasan
kepribadian ke dalam dunia kerja yang diikuti dengan identifikasian terhadap stereotipe
okupasional tertentu. Terdapat enam model lingkungan karier yaitu realistic, investigative,
artistic, social, enterprising dan conventtional (9).

Setiap orang memiliki perpaduan kecerdasan yang unik. Dari beberapa jenis
kecerdasan manakah yang bisa dimiliki (10). Untuk dikatakan cerdas atau tidak biasanya
seseorang hanya perlu melakukan tes standar untuk mengukur kecerdasan individu dari
seorang psikolog atau pendidik (11). Syarat-syaratnya dilihat dari 1Q, kecerdasan umum,
kemampuan kognitif umum, dan kemampuan mental umum (12). Sering kali Kecerdasan
seseorang hanya didefinisikan sebagai 1Q (Intelligences Quotient) (13). Bahkan 1Q sudah
dianggap sebagai satu-satunya indikator kecerdasan seseorang, padaha tes IQ hanya
mengukur kecerdasan yang mencakup kecerdasan bahasa dan logika matematika.
Kecerdasan sesungguhnya lebih dari sekedar kecerdasan bahasa dan logika sgja (14).
Delapan kecerdasan menurut dr. Howard Gardner adalah linguistic, logicmathematic,
visual spatial, musical, kinestetic, interpersonal, intrapersonal, and naturalist (15).
Gardner menentang pendidikan sekolah dan pemikiran sains kuno yang mengatakan orang-
orang dilahirkan dengan kemampuan kognitif umum yang dapat dengan mudah diukur
dengan tes jawaban singkat. Sebaliknya, kecerdasan majemuk sanggup memberikan teori
baru dengan beberapa jenis kecerdasan yang bisa mencerminkan berbagai cara untuk
berinteraksi dengan dunia. Setiap orang memiliki perpaduan kecerdasan yang unik (16).
Daam teori kecerdasan maemuk menyatakan bahwa setiap orang memiliki perbedaan
bakat dan dominan bakat yang berbeda. Aspek terpenting adalah bahwa dari perkembangan
bakat yang lebih paling dominan hasiinya akan menunjukkan kemajuan individu tersebut
(17).

Teorema Bayes adalah sebuah pendekatan untuk sebuah ketidaktentuan yang diukur
dengan probabilitas. Teorema bayes dikemukakan oleh Thomas Bayes sekitar tahun 1950.
Teorema bayes memiliki beberapa kelebihan yaitu, mudah untuk dipahami dan hanya
memerlukan pengkodean yang sederhana, lebih cepat dalam perhitungan (18). Teori bayes
merupakan pendekatan stastistik yang fundamental dalam pengenalan pola. Metode bayes
merupakan metode yang sangat efektif di gunakan didalam pembelgaran berdasarkan data
traning, dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai dasarnya (19). Dalam teorema
bayes langkah awal dari perhitungan yang dilakukan adalah mencari nilai semesta hipotesa
(H) yang terdapat pada evidence, kemudian dijumlahkan semua nilai probabilitas evidence
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dari pakar (20). Weight product (WP) merupakan sadah satu metode pengambilan
keputusan yang lebih efisien dan memerlukan waktu perhitungan yang lebih singkat.
Digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan perkalian untuk
menghubungkan nilai-nilai kriteria, dimana nilai setiap kriteria harus dipangkatkan dengan
kriteria yang bersangkutan (21). Metode WP mirip dengan metode Weighted Sum (WS),
hanya sgja metode WP mempunyai perhitungan matematis perkalian. Metode WP dikenal
juga dengan analisis dimensi karena struktur matematisnya menghilangkan satu ukuran
(22). Metode WP merupakan suatu susunan alternatif keputusan yang dijelaskan dalam
beberapa cara berdasarkan kriteria keputusan. Sehingga metode ini tidak perlu
dinormalisasi (23).

Sistem pendukung keputusan penentuan profesi yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat memberikan informasi dan rekomendasi profesi yang sesuai dengan kecerdasan
calon siswa SMA. Mengetahui minat dan bakat siswa tersebut dapat memperlancar proses
tersebut kegiatan belgjar menggjar agar siswa menyerap materi dan hasil yang diperoleh
dapat lebih optimal, sertatidak bingung tentang menentukan karir di masa depan.

1.2. Tujuan Penédlitian
Mengembangkan suatu sistem pendukung keputusan untuk membantu pihak sekolah dalam
memberikan rekomendasi profesi umum yang sesuai dengan kecerdasan majemuk yang

dimiliki oleh para siswa.

1.3. Urgensi Pendlitian

Kecerdasan seseorang sering hanya diukur dari 1Q sga dan hal tersebut sudah dianggap
sebagal satu-satunya indikator kecerdasan seseorang. Sesorang memiliki perpaduan dari
satu atau lebih kecerdasan yang unik. Maka dari itu perlu pengukuran kecerdasan
seseorang khususnya siswa SMA menggunakan delapan kecerdasan yang yang
dikemukakan dr. Howard Gardner.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berjudul Expert System For Career Early Determination Based
On Howard Gardner’s Multiple Intelligence bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar
dengan metode Forward chaining yang dapat membantu para siswa untuk dapat mengenali
potensi dirinya. Delapan komponen kecerdasan majemuk yang digunakan sesuai dengan
pendapat Howard Gardner yaitu : verbal-linguistic, logic-mathematical, visual-spatial,
rhythmic-music, kinesthetic, interpersonal, intrapersonal dan naturalist intelligence.
Sistem pakar dikembangkan dengan pemrograman desktop menggunakan visual basic 6
(24).

Penelitian oleh Fatmasari and Supriyatna berjudul Election and Career Devel opment
Based on Interest, Talent and Personality Teenagers Using Forward Chaining,
mengembangkan sistem pakar berbasis web menggunakan metode Forward Chaining.
Teori yang digunakan dalam menentukan jenis karier adalah teori Holland, dimana terdapat
enam tipe kepribadian karier yang biasa disingkat RIASEC. Enam model lingkungan karier
menurut John Holland yaitu tipe realistic, investigative, artistic, social, enterprising dan
tipe conventtional. Terdapat 108 pernyataan yang harus dijawab oleh pengguna dan sistem
akan menampilkan hasil tes berupafile pdf (25).

Dalam jurna berjudul Selecting multiple intelligences on children with weighted
product, analytical hierarchy process, simple additive weighting and TOPSS bertujuan
untuk menentukan kecerdasan siswa berdasarkan kecerdasan maemuk  untuk
mengklasifikasikan kecerdasan dan mengetahui cara belgjar berdasarkan delapan
kecerdasan (26). Peneletian ini tidak membuat suatu sistem atau program hanya
menggunakan tool SPSS 22.0 yang digunakan untuk mengolah data hasil kuesioner. Hasil
akhir berupa perbandingan dari keempat metode yang digunakan dan grafik hasil pengisian
kuesioner responden dalam menentukan kecerdasan berdasarkan multiple intelligence .

Dalam penelitian ini dibuat rancangan sekaligus aplikas berbasis andorid bernama
Genetic. Sistem yang dibuat beris informasi seputar musik band indie, pemutar musik,
pemutar video, pengelolaan data band indie dan informasi personil setiap grup musik.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah RAD dan android studio sebagai

editor pemrogramannya.



2.2. Pengertian Promosi

Promosi merupakan salah satu variable dalam bauran pemasaran yang sangat penting
dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promos bukan
sgja berfungs sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen, melainkan
juga sebagal alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau
penggunaan jasa sesual dengan keinginan dan kebutuhannya (27). Hal ini berkaitan dengan
minat dan pertimbangan yang dilakukan oleh konsumen dalam menentukan keputusan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan minat dan keputusan
pembelian konsumen yaitu melalui promosi. promosi adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  persepsi  konsumen, dengan tujuan untuk menginformasikan,
mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan konsumen tentang produk atau jasa
perusahaan. Jadi promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang dapat
mempengaruhi preseps dari konsumen dengan menyebarkan informasi, mempengaruhi
atau membujuk serta mengingatkan pasar sasaran tentang keunggulan mengenai produk
atau jasa (28).

2.3. Pengertian Kecerdasan Majemuk
Teori kecerdasan mgemuk yang dikembangkan oleh Howard Gardner pada tahun 1983,
mengacu pada filosofi berbasis pembelgjar yang melampaui pandangan tradisiona tentang
kecerdasan yang berfokus pada kecerdasan verbal-linguistik dan logis-matematis menjadi
kecerdasan manusia yang memiliki banyak segi. Oleh karena itu, Gardner berpendapat
bahwa setiap orang memiliki setidaknya sembilan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda
termasuk kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematis, visua-spasial, kinestetik-tubuh,
musik-ritmik, interpersonal, dan intrapersonal, naturalis, dan kecerdasan eksistensial (29).
Penjelasan singkat tentang kecerdasan diberikan di bawah ini.
1. Verbal-Linguistik
Kecerdasan ini didefinisikan oleh Richards dan Rodgers sebagai penggunaan bahasa
dengan cara yang inovatif dan khusus. Menambah definisi ini, Armstrong percaya
bahwa kecerdasan verbal-linguistik melibatkan kemampuan untuk menggunakan
sintaksis, semantik, fonologi, dan dimens pragmatis bahasa atau penggunaan praktisnya
(misalnya, retorika, penjelasan, mnemonik, dan metabahasa).
2. Matematika atau logika
Kecerdasan logis-matematis biasanya dicirikan sebagai kapasitas 'menggunakan angka
secara efektif' dan 'bernalar dengan baik' atau kapasitas untuk berpikir logis.



3. Visual Spasia
Kecerdasan visua spasia mencakup kemampuan melihat dunia visual-spasia secara
akurat dan melakukan transformas terhadap persepsi tersebut. Oleh karena itu,
Armstrong mendefinisikan kecerdasan ini sebagai “kepekaan terhadap warna, garis,
bentuk, bentuk, ruang, dan hubungan yang ada di antara elemen-elemen ini yang
mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, untuk secara grafis mewakili ide-ide
visual atau spasial, dan untuk mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial”.
4. Musikal
Armstrong mendefinisikan kecerdasan ini sebagai “kemampuan untuk memahami dan
mengekspresikan komponen musik, termasuk pola melodi dan ritme, melalui cara
figura atau intuitif (musis aami) atau melaui cara anaditis formal (musis
profesional)”.
5. Kinestetik Tubuh
Kecerdasan ini mencakup kemampuan menggunakan kemampuan mental untuk
mengoordinasikan gerakan tubuh, mengungkapkan hubungan kerja sama antara
aktivitas mental dan fisik. Oleh karenaitu, Green dan Tanner menyatakan bahwa orang-
orang ini “menikmati tugas manipulasi fisik, seperti menari atau memerankan sesuatu”.
6. Interpersonal
Kepekaan terhadap orang lain dan dunia di sekitar mereka terlihat jelas ciri individu
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang sangat berkembang. Sederhananya,
mereka memahami orang lain dan senang bekerja dengan mereka. Gardner
mendefinisikan kecerdasan ini sebagai “kemampuan untuk memperhatikan dan
membuat perbedaan antara individu lain dan khususnya, di antara suasana hati,
temperamen, motivasi, dan niat mereka”.
7. Intrapersonal
Kemampuan inti dari kecerdasan batin ini terletak pada diri individu. Pemahaman dan
kesadaran akan perasaan dan pikirannya sendiri. Gardner mendefinisikan kecerdasan ini
sebagai kapasitas “untuk membentuk model diri sendiri yang akurat dan benar serta
mampu menggunakan model tersebut untuk beroperasi secara efektif dalam kehidupan”.
8. Naturalis
Intelijen yang ditambahkan ke dalam daftar pada tahun 1995 ini mencakup individu
yang peka terhadap pola, menjalin hubungan dengan unsur-unsur di aam, serta

menikmati dan menghormati spesies lain dan lingkungan. Menurut Armstrong, mereka



sengitif terhadap fenomena alam lain seperti gunung, formasi awan, dan lain
sebagainya.

9. Eksistensial
Intelijen kesembilan ditambahkan ke dalam daftar pada tahun 1999 dan disebut
kecerdasan pertanyaan besar. Kecerdasan ini berbicara tentang kemampuan untuk
mengajukan dan merenungkan pertanyaan-pertanyaan besar. Oleh karena itu, Palmberg
menyatakan bahwa kecerdasan ini adalah “keprihatinan terhadap isu-isu filosofis seperti
status umat manusia dalam kaitannya dengan keberadaan universal (30).

2.4. Teorema Bayes Dan Konsep Weighted Product

Teorema Bayes, diambil dari seorang ahli matematika Inggris pada abad ke-18
bernama Thomas Bayes. Teorema Bayes adalah masalah teorema kemampuan dalam
statistik yang digunakan untuk menghitung probabilitas suatu peristiwa berdasarkan
beberapa peristiwva masa lalu (31). Teorema Bayes merupakan teorema yang mempunyai
dua penafsiran berbeda. Seperti yang dijelaskan Bayes, teorema ini menunjukkan sgjauh
mana dimana keyakinan subjektif seseorang harus berubah secara wajar sebagai respons
terhadap petunjuk atau informasi baru (32). Teorema Bayes menggunakan statistik untuk
menentukan trade-off antara berbagai keputusan, dengan menggunakan probabilitas dan
nilai yang sejalan dengan setiap pilihan. Suatu teknik untuk mengatasi masalah ambiguitas
data menjadi data pasti (33).

Weighted Product (WP) merupakan suatu metode dalam sistem pendukung
keputusan multi kriteria yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan data tersebut berisi berbagai atribut. WP populer di Sistem Pendukung
Keputusan karena kecepatan dan kemudahan pemilihannya dalam urutan tertentu dalam
peringkat sistem (34). Metode WP mirip dengan metode Weighted Sum (WS), hanya sgja
metode WP mempunyai perkalian dalam perhitungan matematis. Metode WP juga disebut
sebagai analisis dimens karena struktur matemati snya menghilangkan ukuran satuan objek
data. Tidak melakukan proses normalisasi data (35). WP metode ini satu tingkat di atas
M etode Pembobotan Aditif Sederhana dan satu tingkat di bawah Metode Electre, keduanya
di ditinjau dari sulitnya perhitungan dan langkah yang relatif singkat (36).

2.5. Roadmap Penedlitian
Beberapa penelitian dalam bidang sistem pnedukung keputusan telah dilakukan oleh
peneliti dan telah diterbitkan ke jurna terindeks Sinta dan satu penelitian yang



dipublikasikan ke jurnal internatinal terindex DOAJ. Berikut tiga penelitian terakhir dan

rencana penelitian yang disagjikan dalam gambar 2.1.

Tahun 2021
Jurnal Paradigma
terindex Sinta 4

Pengpunaan Metode
Analytic Hierarchy
Process Untuk

Tahun 2022
Jurnal Techno terindax
Sinta 4

Collaboration of Analylic
Hierarchy Process And
Simple Additive

Tahun 2023
Jumal JTIK terindex
Sinta 2

Pemilihan Susu Formnula
Anak Menggunakan
Metode Analytic

Tahun 2024 Jurnal
Management Science
Letters terindex DOAT

Multiple Intelligence
Using Baycs Theorem
And Weighted Produet

Pembobotan Perilaku Weighting Methods To Hierarchy Process dan Method To Delermnine
Kerja Dalam Penilaian Determine Employee Simple Additive Student Profession
Prestasi Kerja Dosen Salary Bonus Weighting

Menghasilkan sistam Menghasilkan sistem Menghasilkan Sistern Penerapan metode

informasi basis data yang
digabung dengan sistem
pendukimg keputusan
metode AIIP untuk
membantu pimpinan
dalamn menilal capaian
sasaran kerja dan perilaku
kerja dalam membuat
SKP.

pendukung keputusan
untuk membantu
menentukan bonus
karyawan dengan lebih
obyektif mengpunakan
beberapa kriteria yang
menjadi dasar pemberian
bonus pegawai dengan
metode ATIP dan SAW.

Pendukung Keputusan
yang dzpat memberikan
rekomendasi pemilihan
susu bubuk formula balita
sesual dengan prioritas
kepentingan yang
diinginkan konsumen
dengan metode AHP dan
SAW.

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian

Teorema Bayes dan
Weighted Produer pada
sistemn pendukung
keputusan untik
mcmbantu menentukan
profcsi umum
berdasarkan kecerdasan
majemuk
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Pendlitian

Menghasilkan suatu aplikasi berbasis android sebagai media promo musik band indie
berupa sistem informasi berbasis andorid untuk mengenalkan musik lokal anak negeri
beraliran indie dan sebagai media pengetahuan mengenal musik indie kepada masyarakat.

3.2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan tentang musik dan musis Indie serta menambah pengalaman
dalam penelitian. Mampu menerapkan matakuliah yang digarkan dalam bentuk
penelitian dan implementasi pemuatan sistem.

b. Bagi Musis Band Indie
Sebaga media promosi band indie di wilayah Solo dan sekitarnya sekaligus
memperkenalkan musik band indie dari Solo kepada masyarakat Indonesia.

c. Bagi Akademik

Sebagai sumbangan pikiran untuk lebih meningkatkan perancangan program aplikas bagi

dunia pendidikan juga sebagai masukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut.

Menambah literatur dalam bahan gjar beberapa matakuliah.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Data sekunder
merupakan data yang telah dikumpulkan oleh penditi sebelumnya, kemudian
menyediakannya agar bisa dipaka oleh pendliti lain. Data sekunder yang dipaka dalam
penelitian ini merupakan data ciri-ciri kecerdasan majemuk yang berisi 42 pernyataan
beserta nilai probabilitasnya terhadap setiap kecerdasan majemuk yang diadaptasi dari
penelitian Huda, D. N. (37), yang berjudul “Sistem Pakar Deteksi Bakat Anak Usia 4
Sampai Dengan 6 Tahun Menggunakan Metode Teorema Bayes”.

Terdapat 8 jenis kecerdasan (kode |1 sampai 18). Setiap kecerdasan mempunyai Ciri
utama yang berbeda-beda, ciri utama mempunya nilai probabilitas yang tinggi
dibandingkan kecerdasan lainnya. Setiap kecerdasan juga mempunyai nilai probabilitas
terjadinya tanpa melihat kriteria lainnya, dalam hal ini kriteria tersebut adalah ciri-ciri
kecerdasan. Data kecerdasan majemuk disajikan padatabel 4.1.

Tabel 4.1. Multiple Intelligence Data

No|Kode| TipeKecerdasan | Jumlah Probabilitas Kegjadian
1| I1 | Linguistik 6 0.14
2| 12 | Matematis-Logis 6 0.14
3| 13 | Visua-spasia 5 0.12
4| 14 | Musicd 6 0.14
5| 15 | Kinestetik 5 0.12
6| 16 | Naturdis 6 0.14
7| 17 | Interpersonal 4 0.09
8| 18 | Intrapersonal 4 0.09
Total 42

Karakteristik dan hubungannya dengan masing-masing kecerdasan disgikan pada
tabel 4.2. Karakteristik inilah yang akan menjadi bahan pilihan pengguna. Terdapat 40
pernyataan karakteristik intelijen yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan
ini, yang disimbolkan dengan E1 hingga E40.
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Tabel 4.2 Ciri-ciri Kecerdasan Mg emuk

No Kl\;.ltg?recrjnain Karakteristik Kode

Senang mengobrol dengan orang lain E1l
Senang bercerita tentang apa yang ia ketahui E2
Linguistik | Mudah mengingat nama orang, atau hal-hal kecil E3
1 (C1) Suka membaca E4
Suka meniru tulisan E5
Mampu menyimak dan menceritakan kembali E6
Menyukai sesuatu yang berhubungan dengan angka | E7

2 | Matematis- :
L ogis Dapat menghitung dengan cepat E8
(C2) Familiar dengan operasi perhitungan E9
2 Senang dengan permainan yang berhubungan E10
8 | Intrapersonal | Lebih suka diam (pendiam) E39
(C8) Menghargai benda yang dimiliki E40

Nilai probabilitas masing-masing karakteristik kecerdasan disgjikan pada tabel 4.3
Nilal tersebut diadaptas dari penelitian Huda, dimana dalam penelitiannya data diperoleh
langsung dari para ahli. Setiap karakteristik mempunyai nilai probabilitas untuk masing-
masing kecerdasan. Nilai-nilai tersebut nantinya akan dihitung untuk mengetahui

kecerdasan apa yang lebih menonjol pada diri pengguna, berdasarkan preferensi pengguna.

Tabel 4.3 Data on Probability of Characteristics of Each Multiple Intelligence.

Kode Linguistik| Matematis- | Visual- | Musical | Kinesthetic | Naturalis Inter Intra
(DY) logis (D2) Spasid (D4) (D5) (D6) |personal (D7)| personal (D8)
C1 0.9 0.1 0.05 0.2 0.05 0.1 0.5 0.1
c2 0.9 0.1 0.2 0.05 0.05 0.2 0.2 0.1
C3 0.9 0.1 0.05 0.2 0.05 0.1 0.3 0.3
C4 0.8 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.05 0.1
C5 0.8 0.1 0.2 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1
C6 0.95 0.2 0.2 0.1 0.1 0.1 0.3 0.24
c7 0.2 0.8 0.1 0.1 0.05 0.05 0.1 0.2
C8 0.2 0.9 0.1 0.1 0.2 0.1 0.1 0.1
C9 0.3 0.8 0.2 0.1 0.2 0.1 0.1 0.2
C10 0.1 0.85 0.3 0.1 0.2 0.1 0.05 0.1
Cl1| 0.05 0.9 0.2 0.1 0.2 0.1 0.2 0.1
C12 0.2 0.8 0.1 0.05 0.1 0.1 0.3 0.3
C13 0.1 0.1 0.9 0.2 0.3 0.2 0.1 0.1
Cl4| 015 0.1 0.95 0.1 0.1 0.2 0.2 0.2
Cl5| 0.05 0.15 0.8 0.1 0.2 0.1 0.1 0.2
c41 0.1 0.05 0.2 0.05 0.1 0.25 0.1 0.9
C42 0.1 0.15 0.15 0.1 0.1 0.2 0.1 0.95
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Data primer adalah data-data yang didapat melalui wawancara kepada pakar secara
langsung, perihal ini penulis melakukan wawancara pada 4 pakar psikologi yaitu Ibu Rika
Fuaturosida yang berprofesi sebagai dosen Psikologi, Ibu Novi berprofesi dosen Psikologi,
Ibu Vica berprofesi sebagai guru bimbingan konseling pada sekolah menengah atas, dan
Ibu Nahdiyatul berprofesi sebaga HRD di salah satu perusshaan swasta. Data yang
diperolen melalui wawancara tersebut adalah data profesi yang berjumlah 23 profes
beserta hubungannya dalam kecerdasan majemuk. Data Profesi disajikan padatabel 4.4.

Tabel 4.4. Karakteristik Kecerdasan Maemuk

Prioritas Kecerdasan Mgemuk Terhadap Profesi
Kode| NamaProfesi Sangat Penting Cukup Tidak Terlalu
Penting Penting Penting
Al | Programmer C2,C3 C8 C1,C6 C4,C5,C7
A2 | Arsitek C2,C3 C6, C1 C7,C8 C4,C5
A3 | Desainer C3 C5, C6 C2,C8 C1,C4,C7
A4 | Foto/vodeografer C3 C5,C6,C4 C2,C8 C1,C7
A5 | Atlet C5 C3, C8, C6 C2,C4 C1,C5
A6 | Penari C5,C4 C3 C2,C6 C1,C7,C8
A7 | Musis CLcC4 C8 C2,C3,C6 C5, C7
A8 | Komposer musik %} C8 C1,C2,C3,C6 C5, C7
A22 | Direktur Cc2 C1,C7,C8 C3 C4,C5
A23 |Guru/Dosen Ci,C7 C3,C5,C8 C2 C4, C6

4.2. M etode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem berbasis android yamg dibuat dalam penelitian ini
menggunakan metode RAD, yaitu model pengembangan perangkat lunak yang masuk
dalam golongan metode inkremental dan iteratif. Tim pengembangan sistem akan dibagi
menjadi beberapa kelompok atau tim kecil untuk mengerjakan bagian-bagian yang akan
digunakan dan masing-masing tugas dapat dilakukan secara bersamaan (38). Alasan lain
pemilihan model RAD karena dianggap sesuai dengan target waktu pengembangan sistem
yang berkisar empat bulan dan unsur karakteristik RAD dimana pengguna dilibatkan
dengan porsi besar dalam proses pengembangan sistem (39). Tiga tahapan pengembangan
RAD seperti terlihat pada Gambar 4.1.
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Workshop Desain RAD

Perencanaan e
Syarat-Syarat mplementasi

Mengcentkasi | Bakerja dengan
we — | Sau || bmo |
syarat informasi | i sigtem 3 e

Gambar 4.1. Tahapan Rapid Application Devel opment

Berdasarkan gambar 4.1 metode RAD memiliki tiga tahapan utamayaitu :

1. Perencanaan Syarat-Syarat
Melakukan analisis kebutuhan sistem yang mengikutsertakan pengguna dan tim analis
sistem untuk identifikasi tujuan sistem yang akan dibuat juga beberapa syarat informas
yang dibutuhkan agar tujuan dapat dijabarkan secara lengkap dan jelas. Hasil tahapan
ini untuk memperoleh spesifikasi sistem yang sesuai kebutuhan sebagai dasar dalam
tahap berikutnya yaitu desain.

2. Workshop Desain
Merupakan tahapan dalam bentuk lokakarya antara analis dan pembuat program dalam
berkerjasama untuk merancang dan membuat sistem yang akan menjelaskan ke dalam
bentuk visual desain dan pola kerja kepada pengguna. Tim menganaisa modul yang
dirancang berdasar masukan dari pengguna dan juga dapat melakukan perbaikan
terhadap modul tersebut. Dalam fase ini akan dilakukan perancangan sistem.
Perancangan sistem menggunakan pemodelan berorientasi objek yang dimulai dari
membuat usecase diagram, diagram aktifitas, diagram sekuensial sampai dengan class
diagram. Desain basis data diawali dengan membuat Entity Relationship Diagram
(ERD), struktur tabel dan relasi antar tabel. Hasil desain sistem disesuaikan dengan
form masukan dan keluaran yang ada. Jika masih terdapat ketidaksesuaian dengan
kebutuhan maka proses akan diulang dan kembali ke tahapan rancangan sistem dan
begitu seterusnya sampai spesifikasi sistem sesuai dengan yang dibutuhkan.

3. Implementasi
Sistem atau aplikasi yang sudah selesai dibuat akan dilakukan pengujian bersama
pengguna untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan dan berfungsi dengan baik.
Pengujian awal dilakukan sebelum sistem diunggah ke server dengan menggunakan
metode blackbox. Jika sistem sudah dipastikan berjalan balk secara fungsional,
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kemudian diunggah ke server. Langkah berikutnya diadakan pelatihan operasina sistem
kepada para pengguna (40).

Agar proses penelitian dapat dilakukan lebih fokus, dibuat kerangka penelitian yang di
dalamnya terdapat beberapa langkah yang dilalui. Tahapan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 4.2.

1. Observation And 2. Collecting Primary And
Identification Of Initial Data Secondary Data
4. Data Analysis By Applying 3. Bayes theorem to calculate
The Method each criteria value.
6. Profession recommendations 5. Create web-based program

using weighted product method

8. Implementation bayes 7. TestSystem With Real Data
theorem and weighted product

Decision support system for determining
profession based on multiple intelligences

Gambar 4.2. Langkah Penelitian

4.3. Rencana Capaian Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian
1 Sistem Pendukung K eputusan Telah dibuat Sistem Pendukung K eputusan
2 Publikas artikel kejurnal Internasional | Sudah dipublikasi ke jurnal Internasiona
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BABV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Tahap awal adalah pengguna memilih pernyataan yang sesuai dengan menandai
kotak checklist dan mengabaikan pernyataan yang tidak sesuai dengannya. Selanjutnya
data preferens dihitung menggunakan metode Teorema Bayes untuk memberikan nilai
pada masing-masing kecerdasan majemuk yang meniadi kriteria dalam sistemn pendukung

keputusan profesi. Rumus teorema Bayes untuk menghitung bukti ganda adalah:

p(E1|Hy x p(E; |E; |H)) x ... x p(Epy|H; x p(H;))
=1 P(E1|Hy x p(E; |E3 |Hy) x ...x p(Ep|Hy x p(Hy))

p(E;|H,) : probability of evidence emergence E, if the hypothesis H; occurs

p(Hy|Ey Ep E3...Epy) = €Y

p(H;) :probability H; ignores any evidence

Setelah masing-masing nilai kriteria diketahui, proses selanjutnya adalah melakukan
perhitungan menggunakan metode produk tertimbang untuk mencari profesi yang sesual
dengan preferensi pengguna. Dalam menghitung produk tertimbang, dibutuhkan bobot
untuk setiap kriteria Bobot digunakan untuk menentukan prioritas kriteria pada setiap
aternatif. Metode rank order centroid (ROC) digunakan untuk menentukan bobot kriteria.
Pembobotan ROC biasanya dapat dinyatakan sebagai persamaan:

W= = Y2 @
m 1

i=1

Hasil perhitungan WP akan dirangking berdasarkan 3 nilai alternatif lebih tinggi yang akan
menjadi keluaran sistem ini, yaitu profesi yang sesuai dengan kecerdasan majemuk

penggunanya.

5.1 Perhitungan teorema Bayes

Perhitungan Teorema Bayes bertujuan untuk menghitung nilai kriteria yaitu nilai
kecerdasan majemuk. Langkah pertama adaah mengambil data preferensi pengguna,
kemudian menghitung nilai probabilitas preferensi pengguna. Nilai probabilitas diperoleh
dari database yang telah dimasukkan sebelumnya. Berikut perhitungan penentuan nilai
kriteria menggunakan metode teorema Bayes jika mengasumsikan karakteristik pengguna
sebagai berikut:
1. (C1) Senang ngobrol dengan orang lain
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2. (C2) Suka berceritatentang apa yang diketahuinya

3. (C10) Menyukai permainan yang berhubungan dengan logika, misalnya puzzle
4. (C12) Dapat menjelaskan sesuatu secaralogis

5. (C15) Suka menilai gambar atau lukisan

6. (C17) Dapat membaca denah atau peta dengan baik

7. (C37) Masyarakat sekitar ramah

8. (C38) Terbuka dalam berkomunikasi

9. (C42) Senang melakukan sesuatu sendirian

Dari data preferensi pengguna akan diambil nilai probabilitas dari setiap
karakteristik yang dipilih pengguna. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai
probabilitas menggunakan metode Teorema Bayes sehingga diperoleh nilai kriteria yaitu
kecerdasan majemuk. Perhitungan Teorema Baves menggunakan persamaan (1) dan

hesilnya adalah:

0.9x0.9x0.1x0.2x0.05x0.1x0.1x0.1x0.1x0.14
p(Hq|E 1 E; EqoEq3 Eys Ev7 Es7 Esg Eq) =

0.0567
=0.038
0.1x0.1x0.85x0.8x0.15x0.2x0.1x0.05x0.15x0.14
p(H3|E, E; E1oEy Eys E17 E37 Esg Ey) = 0.0567
=0.072
0.05x0.2x0.3x0.1x0.8x0.9x0.2x0.2x0.15x0.12
P(H3|5152 EygE13 E1s E17 E37 E3g E4) = 0.0567
=0.5225
0.2x0.05x0.1x0.05x0.1x0.1x0.2x0.2x0.1x0.14
p(H4|E, E, Ei0E12 E1s E17 E37 Esg Ey ) = 0.0567
=0.0009
0.05x0.05x0.2x0.1x0.2x0.2x0.1x0.2x0.1x0.12
p(Hs|EyE; E1gE1; Ei5 Ey7 E3; Esg Esp) = 0.0567
=0.0016
0.1x0.2x0.1x0.1x0.1x0.1x0.1x0.2x0.2x0.14
P(H5|E1Ez Ei0E12 E1s E17 E37 Esg Ey ) = 0.0567
=0.0038
0.5x0.2x0.05x0.3x0.1x0.1x0.8x0.9x0.1x0.09
p(Hy7|E1 E, Ei0E12 E1s E17 E37 Esg Ey ) = 0.0567
=0.3266
0.1x0.1x0.1x0.3x0.1x0.1x0.1x0.2x0.95x0.09
p(Hgl|E E; EygE15 Eys E17 E37 E3g Esp) = 0.0567
=0.0345

Berdasarkan perhitungan di atas maka nilai masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:
Linguistik (11) = 0,0381
Matematis- Logis (12) = 0,072
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Visual-spasial (13) = 0,5225
Musikal (14) = 0,0009
Kinestetik (15) = 0,0016
Naturalis (16) = 0,0038
Antarpribadi (17) = 0,3266
Intrapribadi (18) = 0,0345

5.2. Perhitungan M etode Produk Tertimbang

Perhitungan metode WP bertujuan untuk mencari aternatif yaitu profesi berdasarkan
kriteria pengguna yang telah dihitung sebelumnya dengan menggunakan metode Teorema
Bayes. Kriteria yang diperoleh dihitung dengan menggunakan metode WP, namun sebelum
dihitung dengan menggunakan WP, setiap kriteria dilakukan pembobotan terhadap
aternatif menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) dengan menggunakan
persamaan (2). Asumsi pembobotan kriteria pada alternatif dengan atribut 2 kecerdasan

sangat penting, 1 kecerdasan penting dan 3 kecerdasan cukup penting:

1,1,1, 1,1, 1, 1
(+ totztztzty 1.
W, = 1 2713 3;3 3tatPYI _ .
111 1.1 1. 1 1. 1
_@GHgtytztztztztpxs
W, = : =05
(O+O+%+§+é+§+i+%)x%
O+0+0+s+s+s+r+tDxg
W, = > =019
(0+O+0+§+§+§+1+1)x%
Wy = > = 0.19
(U+0+0+§+§+§ i+1)x%
W, = : =019
1 1
(0+0+0+0+0+0+~ +4)
W, = - 2 _ 0.6525
1 1. 1
(0+0+0+0+0+0+Z+Z)x§
W, = = 0.6525

8

Daam simulas perhitungan metode ini, penulis menggunakan 10 alternatif dari 23
aternatif. Data hubungan kriteria kepentingan terhadap aternatif disgjikan pada tabel 4.
Setelah diperoleh nilai bobot setiap kriteria alternatif, selanjutnya dilakukan perhitungan S-
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Vector untuk setigp alternatif dengan cara mengalikan seluruh kriteria dengan pangkat

bobot yang telah dihitung sebelumnya menggunakan metode ROC. Hasil perhitungan S-

Vector secaralengkap disgjikan padatabel 5.5.

S: = (0.072%%°) x (0.523%%) x (0.034°2%) x (0.038%*%) x (0.004°8) x (0.0009°%°) x
(0.0016°%) x (0.33%%) = 0.0048

S, =(0.072°°%) x (0.523%%%) x (0.038%%") x (0.004%*) x (0.327°"°) x (0.034°"®) x (0.004°°%)
x (0.004%%3) = 0.0037

Tabel 5. Simulasi Perhitungan M etode S-vector

Vector-S | Nila Vector-S
0.00479
0.00371
0.00240
0.00042
0.00040
0.00014
0.00031
0.00079
0.00358
0.00865

DIl ol 0 @ @ e

Setelah mendapatkan seluruh nilai S-Vector, proses selanjutnya adalah melakukan
perhitungan V-Vector dengan cara membagi setiap nilai S-Vector dengan total nilai S-
Vector. Hasil perhitungan lengkap dan perangkingan nilai disgjikan pada tabel 5.6. Tota
Semua S-Vektor:

n

Z(XJ)WJ =0.00479 + 0.00371 + 0.0024 + 0.00042 + 0.0004 + 0.00014 + 0.00031
=
+0.00079 + 0.00358 + 0.00865 = 0.02518

0.00479

Vi = 5 ooegg = 019025
0.00371

V= 5 ogeg = 014727
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Table 5.6. Metode Perhitungan Simulasi V-Vektor Dan Pemeringkatan Nilai

Perhitungan Ranking
Vector-S Vector-V Vector-S Vector-V
S 0.19025 Sio 0.34337
S, 0.14727 S 0.19025
S 0.09526 S 0.14727
Sy 0.01671 S 0.14207
S 0.01594 S; 0.09526
Ss 0.00543 Ss 0.03156
S; 0.01213 S, 0.01671
Ss 0.03156 S 0.01594
S 0.14207 S 0.01213
Sio 0.34337 Ss 0.00543

Berdasarkan hasil perhitungan ssmulas metode dapat disimpulkan bahwa nilai V-Vector
dari orde 3, nila tertinggi adalah V10, V1 dan V2. Dari hasil pemeringkatan Vector-V

dapat dismpulkan bahwa luaran profesi adalah managjer, programmer dan arsitek.

5.3 Pengujian Sistem

Dalam pengembangan suatu sistem perlu adanya tahap pengujian sistem, untuk
menilai apakah sistem berjalan sebagaimana mestinya (41). Proses pengujian dilakukan
dengan membandingkan hasil perhitungan sistem dengan hasil yang diberikan ahli secara
langsung. Dalam sistem pengujian akan menggunakan data tes sebanyak 50 siswa SMA
yang telah mengisi sistem pendukung keputusan penentuan profesi berdasarkan kecerdasan
majemuk. Keluaran sistem untuk setiap mahasiswa berupa 3 profesi yang dikonsultasikan
dengan pakar kemudian hasil sistem dibandingkan dengan hasil rekomendasi profesi dari
observas pakar. Dari 50 data pengujian akan dihitung keluaran hasil yang sama dengan
hasil rekomendasi ahli. Hasil yang sama akan dibagi dengan total keluaran profesi dari 50
data uji, sehingga berjumlah 150 untuk mendapatkan tingkat akurasi sistem. 50 data
pengguna yang telah memasukkan preferensi sesuai dengan kepribadiannya. data pengguna
dan preferensi mereka disgjikan pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2.
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Select Pengguna Tes to change

Actionn. = —— + Go 0Oof5B8selected
0 o N EMAL KELAMIN m CREATED
O 81 ZAHRA SUKMA YASMIN zahra@email com Perempuan Dec. 28, 2007 Dec. 15. 2022, 6:02 pm
O 80 Sadatud Daroinl daro@emall. com Perempuan July 6, 2008 Dec. 15,2022 6pm
O 79 Muhammad Rizky Julianto fizky@email com Lakidaki July 12. 2010 Dec. 15, 2022, 5:57 p.m
O 78 Adinda Dwi Oktaviani adinda@emad com Perempuan Oct 31, 2007 Dec. 15,2022, 5:55p.m.
0O n M EVAN FAIRUZ SAPUTRA evan@email com Laki-Hak) April 15, 2008 Dec. 15,2022, 553 pm.
O 76  WENDA FELIZIA wenda@emasdl com Perempuan July 28, 2008 Dec. 15,2022, 550 pm.
O 75  MUHAMMAD MAS RIZAL nzakgemail com Lakd-iaki July 6, 2008 Dec. 15,2022, 548 p.m
(0 74  Puti Rizgla Firda Amelia putrigemail com Perempuan Feb. 11,2008 Dec. 15,2022, 545p.m.
O 73 Galuh hayyuning eka galuh@email com Perernpuan Aug. 22,2007 Dec. 15,2022, 543 pm.
O n DINA KARUNIA SAPUTRI gina@email com Perernpuan Dec. 14, 2007 Dec. 15, 2022, 540 p.m.
On Gadis Riziiya Aprikian gadis@email com Perempuan April 7. 2010 Dec. 15.2022. 538 pm.
O 70  Nazilah rur ainir narzilsh@email com Perernpuan Oct. 28, 2009 Dec. 15,2022, 535pm.
69  AISYATUL MAGHFIROH alsyatuk@email com Perempuan Nov. 9, 2008 Dec. 15,2022, 532 pm.

Gambar 5.1. Form Data Pengguna

Select Teorema Bayes to change

Action D +  Go 0of 58 selected
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Gambar 5.2. Data Preferensi Pengguna dan Nilai Intelijen

Pada tahap pertama, sistem akan menghitung setiap nilai kriteria, yaitu nilai dari
setiap kecerdasan berdasarkan preferensi yang dipilih pengguna menggunakan perhitungan
Teorema Bayes. Proses selanjutnya setelah mendapatkan masing-masing nilai kriteria
adalah mengambil data dari 23 profesi beserta bobot kriteria yang telah ditentukan, yang
kemudian akan diolah untuk mendapatkan nilai S-Vector. Perhitungan S-Vector diproses
dengan mempertimbangkan nilai kriteria dan bobot masing-masing kriteria. Setelah
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diperoleh nilai S-Vector pada masing-masing data profesi, selanjutnya akan dilakukan
perhitungan untuk menentukan nilai V-Vector.

Hallo,
Alifian nuris febriansyah

¥ lation resultsr 3 suitable pr
based on multiple intelligences:

| llmml 0.4293434 H Lawyer | 0.4251499 H Mm‘ 0.0351516 ]

Gambar 5.3. Data Preferensi Pengguna dan Nilai Intelijen

Nilal tersebut merupakan perbandingan nilai S-Vector masing-masing profes dibagi total
S-Vector. Output sistem adalah profesi dengan skor tertinggi ke-3. Tampilan keluaran 50
data pengguna disgjikan padatabel 5.7.

Table 7. Perbandingan Output Hasil Sistem dengan Hasil Observasi Ahli

Pengguna Sistem Pakar True Total
Userl poet, trandator, musician poet, musician, trand ator 3 3
User2 poet, teacher, singer poet, journaist, singer 2 3
User3 teacher, designer, singer designer, photographer, lawyer 1 3
Userd accountant, manager, composer accountant, scientist, designer 1 3
Userb accountant, programmer, designer  designer, programmer, Architect 2 3
User50  manager, trandator, counsel or manager, trand ator, accountant 2 3
Tota 101 150

Berdasarkan tabel 5.7, total alternatif yang benar adalah 101 dari 150 alternatif. Dari data
tersebut keakuratan sistem dapat dihitung dengan membagi total aternatif yang benar
dengan seluruh alternatif dari 50 data pengujian.

101
Akurasi Sistem = 150 x100% = 67,33%
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kecerdasan mgemuk yang digunakan dalam penelitian ini ada delapan kecerdasan
menurut Howard Gardner, yaitu kecerdasan linguistik, logika matematika, visual spasial,
musikal, kinestetik, naturalis, interpersonal, dan intrapersonal. Data sekunder berisi 42
pernyataan dan nilai probabilitasnya untuk masing-masing kecerdasan majemuk diadaptasi
dari penelitian Huda. Data primer diperoleh dari wawancara terhadap empat orang
psikolog dan praktisi. Dari data primer diperoleh 23 jenis profesi dan hubungannya dengan
kecerdasan majemuk.

Berdasarkan sistem yang telah dikembangkan pada penelitian ini yang bertujuan
untuk menghasilkan rekomendas profesional berdasarkan kecerdasan maemuk dengan
menggunakan metode Bayes Theorem dan Weighted Product, mampu menilai tingkat
kecerdasan seseorang dan memberikan rekomendasi profesional yang sesuai dengan nilai
kecerdasan. cukup baik. Tingkat akurasi yang diperoleh pada sistem dengan 3 alternatif
tertinggi dengan menggunakan 50 data pengujian adalah 67,33%. Dari tingkat akurasi yang
diperoleh sistem, dapat disimpulkan bahwa Teorema Bayes dan Weighted Product dapat
memberikan dukungan yang cukup baik dalam memilih profesi berdasarkan kecerdasan

majemuk.

6.2. Saran
Untuk pengembangan selanjutnya perlu dibuat sistem berbasis android dan perlu ditambah

jenis kecerdasan majemuk agar dapat mengidentifikasi profes dengan lebih akurat.
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LAMPIRAN 1

Justifikasi Anggar an Penelitian

NO KEBUTUHAN JUMLAH BIAYA SUB TOTAL
1 | Peralatan Penunjang
a.Buku Rp. 500.000
b.Modem Rp. 500.000
c.Harddisk eksternal Rp. 870.000
Sub Total Rp. 1.870.000
2 | Bahan Habis Pakai
a.Pulsatelepon Rp. 200.000
b.Voucher internet Rp. 200.000
c. Alat tulis Rp. 150.000
d. KertasA4 Rp. 150.000
e.Tinta Printer Rp. 450.000
f.Biaya Fotocopy Rp. 50.000
Sub Total Rp.1.200.000
3 | Perjalanan
Transportasi perjalanan Rp.1.000.000
Sub Total Rp.1.000.000
4 | BiayaLain-lain
Publikasi jurnal Rp. 500.000
Sub Total Rp. 500.000
Total Rp. 4.570.000
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LAMPIRAN 2

Biodata K etua dan Anggota Tim Pengusul

A. ldentitas Ketua Pengusul
1. ldentitasDiri
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. NIDN
c. Jabatan Fungsional
d. Program Studi
e. Perguruan Tinggi

. Heribertus Ary Setyadi, S.T, M.Kom

: 0601037104
. Lektor

. Sistem Informasi (D3) Kampus K ota Surakarta

: Universitas Bina Sarana Informatika

f. JangkaWaktu Penelitian  : 8 Bulan
2. Riwayat Pendidikan
S1 S2
Nama Perguruan Tinggi | Institut Sains Dan Universitas Diponegoro

Teknologi AKPRIND

Tahun Masuk — Lulus

1992 - 1998

2009 - 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Mandiri.
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